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 Konsep Desain Bangunan Tahan Gempa Modern
 Desain Kapasitas (Paulay dkk) dikembangkan di Selandia 

Baru (1960an)
 Desain Kapasitas diadopsi di Amerika 1971, setelah Gempa 

San Fernando, dan kemudian menyebar dengan populer ke 
seluruh dunia

1. PENDAHULUAN

 
Figure 18 Capacity design concept [13] 

“Strong Column Weak Beam”
“Struktur boleh rusak tapi tidak boleh rubuh jika terkena gempa kuat”



 Konsep Desain Bangunan Tahan Gempa Modern
 Konsep desain kapasitas di uji di Amerika pada Gempa Loma 

Prieta (1989) dan Nortridge (1994)
 Kinerja sesuai dengan prediksi, namun masyarakat mengajukan 

“complaint” karena bangunan rusak menyebabkan “bussiness 
interruptable”, dan perbaikannya sulit serta memakan waktu 
dan biaya.

1. PENDAHULUAN

   
Figure 43 Heavy damage, not collapse but there was bussiness interruption [13] 



 Konsep Desain Bangunan Tahan Gempa Modern
 Mendorong perencanaan berbasis kinerja dan updating code 

(UBC 1998ASCE 7-10)

1. PENDAHULUAN

Perencanaan basis kinerja ---membutuhkan 
analisis riwayat waktu in elastik dan 
terkadang pengujian fisik. Salah satu 
pertimbangan - deformasi sisa

Perencanaan dengan kode  - 
sederhana tapi konservatif



 Mendorong ke struktur ‘khusus’ yang pelaksanaannya 
membutuhkan detail yang lebih rumit, sehingga lebih sulit 
dilaksanakan, dan perlu pengawasan yang lebih ketat 

1. PENDAHULUAN



 Konsep Desain Bangunan Tahan Gempa Modern
 Penelitian alternatif sistem pracetak tahan gempa kinerja tinggi 

PRESSS Program 1994-2002 (ACI 318-02)
 Diterapkan secara luas di California, Amerika Tengah dan 

Amerika Latin 

1. PENDAHULUAN

 
Figure 25 Five-Storey PRESSS Building tested at University of California, San Diego [13] 

  

  
 

Figure 30 Paramount Building, 39-storey building, San Francisco [3,13] 



 Konsep Desain Bangunan Tahan Gempa Modern
 Konsep Sistem Pracetak Tahan Gempa Kinerja Tinggi 

diadopsi di NZS 2006
 Serangkaian gempa di Christchurch (2010-2011) 

membuktikan kinerja sistem pracetak berkinerja tinggi

1. PENDAHULUAN



 Konsep Desain Bangunan Tahan Gempa Modern
 Indonesia 

 PPTGIUG  83 
 SNI 03-1726-2002 dari UBC 1998
 SNI 1726-2012 dari ASCE 7-10
 SNI 7833-2012 dari ACI 318-08  adopsi Sistem Pracetak Tahan 

Gempa Kinerja Tinggi

1. PENDAHULUAN

Dibuatkan SNI 
Khusus SNI 7834:2012

Akan dibuatkan SNI Khusus 2015



KONSEP DESAIN DETAIL STRUKTUR
 Konsep Perencanaan Sistem Pracetak Tahan Gempa 

Kinerja Tinggi :



KONSEP DESAIN DETAIL STRUKTUR
 Indonesia menerapkan pada SNI 7833:2012 (yang 

diadopsi dari ACI 318-08), yang otomatis mengadopsi juga 
Sistem Pracetak Tahan Gempa Kinerja Tinggi

Dibuatkan SNI Khusus SNI 7834:2012

ACI ITG 1.2 di-upgrade menjadi ACI 550.3-13, 
yang menjadi dasar RSNI 2015 



KONSEP DESAIN DETAIL STRUKTUR
 Sudah ditetapkan oleh Panitia Penetapan SNI Balitbang 

Kemen PU PR Tanggal 22 Februari 2016



KONSEP DESAIN DETAIL STRUKTUR
 Sudah ditetapkan oleh Panitia Penetapan SNI Balitbang 

Kemen PU PR Tanggal 22 Februari 2016



KONSEP DETAIL 
STRUKTUR

Berapa Batas Ketinggian Bangunan Pracetak  Lihat  SNI 1726:2012

Pracetak Rangka Pemikul Momen Khusus : Tanpa batasan 
ketinggian untuk seluruh Katagori Desain Seismik (KDS)



KONSEP DETAIL 
STRUKTUR

Berapa Batas Ketinggian Bangunan Pracetak  Lihat  SNI 1726-2012

Sistem ganda Pracetak Rangka Pemikul Momen Khusus dan 
dinding geser khusus : Tanpa batasan ketinggian untuk 

seluruh Katagori Desain Seismik (KDS)



 Konsep Desain Bangunan Tahan Gempa Modern
 Serangkaian gempa kuat di Indonesia 2004 – 2014 biasanya 

menyebabkan bangunan langsung rusak berat dan runtuh. 
 Gempa Manado 2013 memberi contoh suatu gedung yang 

struktur tidak rusak namun membri kerusakan arsitektural 
yang signifikan

1. PENDAHULUAN

Konstruksi yang rusak berat/rubuh 
waktu terkena gempa kuat

Kinerja bangunan 
yang 
direncanakan 
dengan SNI 2002



 Sistem pracetak tahan gempa dengan konsep emulasi telah 
dikembangkan di Indonesia selama 1995 – 2012

1. PENDAHULUAN



1. PENDAHULUAN



1. PENDAHULUAN



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA (1995-2012)

 Prototype Rusun Sewa Perumnas
 Brecast (1974), Cortina
 Single loaded corridor, Tipe 21 5 lantai 96 unit/blok,lantai 

dasar kosong : bisa diadopsi oleh beberapa sistem pracetak 
secara sukses, terutama dengan sistem waffle crete



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA 
(1995-2012)

Otorita Batam

Pemda 
DKI

Pelindo

Penjara



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA 
(1995-2012)

Slide-22

Surabaya

Surakarta

Yogyakarta

Gresik

Batam



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA 
(1995-2012)

Slide-23
Surakarta Batam



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA 
(1995-2012)

Rusunami Pulogebang 16 lantai dengan sistem struktur 
pracetak



Slide-25
Surakarta Batam

RUMAH SUSUN PREFAB : SEJARAH 
PERKEMBANGAN

Tower Crane kapasitas 100 – 150 ton m



Slide-26
Surakarta Batam

RUMAH SUSUN PREFAB : SEJARAH 
PERKEMBANGAN

Rusun Jatinegara 16 lantai 
Hasil Sayembara Ditjen Cipta 
Karya,IAI,Pemda DKI  2013

Rusun Rancacili 8 lantai 
Kerjasama Ditjen Cipta Karya 
dan Pemko Bandung. Desain 
dari Walikota Ridwan Kamil



 Pengalaman kerusakan faktual lapangan 
pada bangunan pracetak 

 Rusun Cingised Bandung akibat Gempa 2 
September 2014

 Rusun Sleman akibat Gempa Yogyakarta 27 Mei 
2006

 Rusun Padang akibat Gempa Padang  6 Maret 2007 
dan 30 September 2009 

  Kerusakan aktual lebih ringan dari yang 
diasumsikan dari perencanaan dan uji statik

2  Sistem Pracetak Tahan Gempa (1995-2012)



DATA GEMPA

Slide-
28

Rusunawa Universitas 
Siliwangi Tasikmalaya

Rusunawa 
Universitas Negeri 
Garut

Kompleks Rusunawa 
Cingised Bandunfg

All of multistory low cost 
housing using precast system 
is in good condition 



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA 
(1995-2012)
 Sumber United States of Geological Survei 

(USGS)

Slide-
29



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA (1995-2012)

Slide-
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 Damage equivalent to 0.5% drift (Bandung V-VI MMI PGA = 0.09g)
    

This building have soft story 
effect (old design before 2008)



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA 
(1995-2012)

Yogyakarta May 27, 2006 M = 6.2 kill about 6000 people (The fault is not known before)



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA (1995-2012)
 Damage equivalent to 1% drift (Yogyakarta VII MMI 

PGA=0.2g)

32This building have soft story effect (old design before 2008)



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA (1995-
2012)

Slide-
33

Earthquake 
Details

Magnitude 7.6

Date-Time  Wednesday, September 30, 2009 at 10:16:09 UTC

 Wednesday, September 30, 2009 at 05:16:09 PM at epicenter

 Time of Earthquake in other Time Zones

Location 0.725°S, 99.856°E

Depth 81 km (50.3 miles) set by location program

Region SOUTHERN SUMATRA, INDONESIA

Distances 60 km (35 miles) WNW of Padang, Sumatra, Indonesia

225 km (140 miles) SW of Pekanbaru, Sumatra, Indonesia

475 km (295 miles) SSW of KUALA LUMPUR, Malaysia

975 km (600 miles) NW of JAKARTA, Java, Indonesia

Location Uncertainty horizontal +/- 4.2 km (2.6 miles); depth fixed by location program

Parameters NST=405, Nph=405, Dmin=534.3 km, Rmss=0.92 sec, Gp= 18°,

M-type=teleseismic moment magnitude (Mw), Version=A

Source  USGS NEIC (WDCS-D)

Event ID us2009mebz



The dormitory  using 
precast system in the same 

area is survive

Conventional 
Building in Andalas 
University heavily 
damaged, and some 

structural component 
fall



2  SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA (1995-2012)
 Damage equivalent to 1.5 % drift (Padang VIII MMI, PGA =0.3g)

35

 There is no sign that the major earthquake reach 
3.5% drift --- It’s very conservatife test requirement. 
In US Code (adopted by Indonesian) the ultimate 
performance only limited by 2% drift. 



 Konsep Desain Bangunan Tahan Gempa Modern
 Gabungan industri pracetak dan prategang mengembangkan 

Sistem Pracetak Kinerja Tinggi dengan material dan 
peralatan lokal Indonesia

3. SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA KINERJA 
TINGGI (2012 - )



3. SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA KINERJA 
TINGGI (2012 - )

A revolutionary alternative technogolical solution capable 
of achieving high-performance (low-damage) at low cost. 
(Stefano Pampanin, penulis buku PRESSS Design 
Handbook (2011))

Sambungan prategang paska tarik unbonded yang 
memberi perilaku “self centering”

 
Figure 26 Jointed precast “hybrid” frame and wall systems [13] 



3. SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA KINERJA 
TINGGI (2012 - )

A revolutionary alternative technogolical solution capable 
of achieving high-performance (low-damage) at low cost. 
(Stefano Pampanin, penulis buku PRESSS Design 
Handbook (2011))

Komponen pendisipasi energi yang berfungsi sebagai 
“fuse”, sehingga struktur mudah diperbaiki jika 
terkena gempa kuat



 Komponen dissipater : pusat pemancar energi gempa, 
sehingga kerusakan tidak menjalar ke tempat lain. Jika 
diletakkan eskternal, maka jika komponen ini rusak, 
akan mudah diganti (analog fuse dalam listrik)

3. SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA KINERJA 
TINGGI (2012 - )

 
Figure 31 First multi-storey PRESSS-Building in New Zealand (2008)[13] 

 
Figure 31 First multi-storey PRESSS-Building in New Zealand (2008)[13] 



 Perbandingan perilaku sistem pracetak kinerja tinggi 
dan desain kapasitas  biasa

3. SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA KINERJA 
TINGGI (2012 - )

Kerusakan di balok (sulit diperbaiki)

Deformasi sisa 
terus bertambah 
tiap naiknya siklus 
inelastik

Kerusakan di alat pendisipasi 
energi, mudah diganti

Gaya paskatarik 
membuat  
deformasi sisa 
tidak bertambah 
besar pada siklus 
inelastik 



 Perbandingan perilaku sistem pracetak dengan konsep 
desain kapasitas dan konsep PRESSS

3. SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA KINERJA 
TINGGI (2012 - )

Test Shaking Table Sistem PRESSS (Maruta,Jinhua,2012)
Kerusakan terpusat di komponen dissipater, jika eksternal mudah diganti

Model Hysteresis R/C 
Daktail (Takeda)

Model Hysteresis Hybrid



 Sekalipun Sistem Pracetak Kinerja 
T ingg i  sudah  masuk  da lam SNI , 
Program Penelitian tetap dilakukan 
dengan tujuan

 Mengkonfirmasi perilaku “self centering”
 Mendesain dan menguji alat pendisipasi 

energi dengan teknologi dan material lokal
 Mengkonfirmasi kinerja Join Balok Kolom
 Konsep Perencanaan

3. SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA KINERJA 
TINGGI (2012 - )



3. SISTEM PRACETAK TAHAN GEMPA KINERJA TINGGI 
(2012 - )

(a) R/C Beam 

Beam Testing : for task (1) and (2)                        
The load cycle was conform to ASTM D1143

(b) Full 
posttension 
unbonded 

(c) Hybrid 
system 
50:50 

(d) Segmental 
Precast Hybrid 
system 50:50 



 Pengujian konfirmasi self centering
3.1 PENGUJIAN KONSEP SELF CENTERING



 Pengujian konfirmasi self centering
3.1PENGUJIAN KONSEP SELF CENTERING

Momen retak balok 
prategang murni 5 x 
momen retak balok beton 
bertulang (kehandalan 
jauh lebih baik), namun 
daktilitasnya kurang 
(65%), 

Uji Self Centering.VOB


 Pengujian konfirmasi self centering
3.1 PENGUJIAN KONSEP SELF CENTERING

Pada sistem hybrid (50% paska 
tarik, 50% tulangan), Momen 
retak balok sistem hybrid 3.3 x 
momen retak balok beton 
bertulang (kehandalan jauh lebih 
baik), dan daktilitasnya pun lebih 
baik (137%). Hasil yang setara 
juga diperoleh pada balok sistem 
hybrid yang dibuat segmental.



 Pengujian konfirmasi self centering
3. PENGUJIAN KONSEP SELF CENTERING

Hasil yang setara juga diperoleh 
pada balok sistem hybrid yang 
dibuat segmental.



 Salah satu penemu Indonesia telah mendesain suatu bentuk 
dissipater yang menggunakan spiral (SpirDissipater,2014), 
sebagai substitusi metal sleeve 

3.2 DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

Alat ini dapat dipasang pada balok di muka kolom, 
sedemikian sehingga mudah diganti jika terjadi kerusakan 
akibat beban gempa kuat, namun tidak mengganggu 
estetika arsitektur.



 Dissipater Test : Tension test ASTM E8
3.2 DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

As As

As’

P P

ACI T.1-02 recomnendation 1 < As/As’ < 1.25



 Sample #1 Dissipater As/As’ = 1.44
4. DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI
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 Sample #2 Dissipater As/As’ = 1.14
4. DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI
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 Sample #3 Strong Connection As’/As = 1.05
4. DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI
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 Dissipater 
Test            
(for task 
(3)) : Tension 
test ASTM 
E8

3.2 DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI
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 Dissipater Test (for task (3)) : Tension test ASTM E8
4. DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

- Strength design base on main bars 
(As)
- Dissipater connection 1 < As/As’ < 
1.25
- Overstrength less than in classical 
capacity design.



 Segmental precast hybrid with dissipater connection (for 
task (1),(2),(3))

4. DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

1. Dissipater As/As’ = 1.44
2. Repaired, then replaced
3. Dissipater As/As’ = 1.14



 Loading schedule base on half ACI 374.1-05
4. DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI
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3.2 DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

0,1% 0,2%

0,35% - Dissipater take action 



4. DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

0,5% 0,75%

1% - Tension Gap at 
Dissipater  and compression 
failure

1.4% - Tension gap widening at 
Dissipater  and compression 
failure



4. DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

1,75% 2.2%

2.7% - Tension Gap at Dissipater  tension failure of dissipater 
connection
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3.2 DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI
Repairing the specimen : the component almost not damage outside 
dissipater



3.2 DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

0,5% 0,75% -                          1% dissipater take 
action

1.4% - Dissipater take action 

Test of Repairing Speciment

1.7% - 2 crack line in dissipater dan 
compression crack



3.2 DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

2.2% several tension crack occur – As enter strain 
hardening phase

2.75%

3.5% - speciment still sustain, more and more tension crack and 
compression crack

Test of Repairing Speciment



3.2 DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

3.5% - speciment still sustain, game 
between compression confined concrete at 
dissipater and tension of steel

Test of Repairing Speciment
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4. DESAIN DAN PENGUJIAN ALAT PENDISIPASI ENERGI

Hybrid system give enough strength and less overstrength
Area (As’) of Connection Bars of Dissipater 1  < Main Bar Area (As) < 
1,25
Strength Section still can calculated based on Main Bar
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 Pengujian join-balok kolom
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Pengujian sesuai dengan SNI 
7834-2012 (adopsi ACI 374.1-05), 
dimana sampai drift 3.5% ada 5 
kriteria ketegaran yang harus 
dipenuhi agar dapat tergolong 
Struktur Rangka Pemikul 
Momen Khusus (SRPMK)



 Pengujian join-balok kolom : pembuatan benda uji 
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM  

Angkur paska tarik

Cor dissipater



 Pengujian join-balok kolom eksterior
3.3 KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Pn = 9.5 ton
l= 3
 D elastik 0.5%
 D batas 2%



 Pengujian join-balok kolom eksterior : Kriteria Uji yang “sangat 
berat” karena beban dinamik dimodelkan menjadi pseudo dynamic, 
sehingga “sangat konservatif”

3.3 KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM



 Pengujian join-balok kolom eksterior
3.3 KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM



 Pengujian join-balok kolom eksterior
3.3 KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM
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 Pengujian join-balok kolom eksterior
3.3 KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM



 Pengujian join-balok kolom eksterior
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM
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 Pengujian join-balok kolom eksterior
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM



 Pengujian join-balok kolom eksterior
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM
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 Pengujian join-balok kolom eksterior
3.3 KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Drift 0.2%  P+=7.34 ton P-=6.02 ton

Drift 0.25%  P+=8.27 ton P-=7,24 ton



 Pengujian join-balok kolom eksterior
3.3 KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Drift 0.35%  P+=10.32 ton P-=8.97  ton

Beban sudah melewati Pn=9.5 ton, 
kondisi benda uji masih sangat baik 
dan dibawah syarat D 2%

Drift 0.5%  P+=12.77 ton P-=10.95  ton

Kondisi batas drift elastik. Pn masih 
dibawah drift elastik



 Pengujian join-balok kolom eksterior
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Drift 0.75%  P+=16.08 ton P-=13.1  ton

Drift 1.0%  P+=18.66 ton P-=15.49  ton



 Pengujian join-balok kolom eksterior
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Drift 1.4%  P+=18.86 ton P-=16.25  ton

Dissipater bawah 
mulai membuka

Dissipater atas 
mulai membuka

Kerusakan terkonsentrasi di  dissipater. 
Celah dissipater membuka dan menutup 
selama beban bolak balik



 Pengujian join-balok kolom eksterior
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Dissipater bawah 
mulai membuka

Dissipater bawah 
mulai membuka

Drift 1.75%  P+=19.09 ton P-=16.28  ton

Kerusakan terkonsentrasi di  dissipater. 
Celah dissipater membuka dan menutup 
selama beban bolak balik



 Pengujian join-balok kolom eksterior
3.3 KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Dissipater bawah membuka dan 
mulai ada gap di muka kolom

Dissipater atas membuka dan 
mulai ada gap di muka kolom

Drift 2.2%  P+=19.23 ton P-=16.25  ton



 Pengujian join-balok kolom eksterior
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Dissipater bawah membuka dan 
ada gap di muka kolom

Dissipater atas membuka dan 
ada gap di muka kolom

Drift 2.75%  P+=18.35 ton P-=15.02  ton



 Pengujian join-balok kolom eksterior
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Terjadi keruntuhan tekan di daerah 
tekan yang tidak terconfine

Terjadi keruntuhan tekan di daerah 
tekan yang tidak terconfine

Drift 3.5%  P+=15.12 ton P-=13.33  ton



 Pengujian join-balok kolom eksterior
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

Benda uji pada drift 3.5%

Benda uji pada drift 5%

Drift 5%  P+=9.1 ton P-=8.11  ton



3.3 KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM

2-2.5% 
drift 3.5-5% 

drift



 Pengujian join-balok kolom interior

3. PROGRAM PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN
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 Pengujian join-balok kolom interior flag shape 50:50
5. KONFIRMASI UJI BALOK-KOLOM



THE PERFORMANCE OF PRECAST SYSTEM 
UNDER SEVERE EARTHQUAKE

Berkeley earthquake Maximun design earthquake (T = 475 tahun)

Berkeley maximum consider earthquake risk (MCER , T=2500 tahun)

(T = 250 tahun) (T = 475 tahun)

DSDM.wmv
DSDM.wmv
DSDM.wmv


 Alternatif Perencanaan
3.4 KONSEP PERENCANAAN

Perencanaan Berbasis 
Kinerja dengan kombinasi 
data pengujiann dan analisis 
riwayat waktu



3.4 KONSEP PERENCANAAN 
 

Ms / Mpr ≤ 0.5

Tulangan baja lunak minimum

Tulangan prategang minimum

Rasio tulangan baja lunak 
maksimum



 Pengujian hollow core dan koneksinya dengan sistem 
rangka

3.5 PELAT PRACETAK PENUH

Uji sambungan tulangan negatif  hollow core dan balok



3.5 PELAT PRACETAK PENUH

Hasil test koneksi tulangan 
negatif hollow core



 Mock up di Urban Height Serpong (2014)
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4. PENERAPAN
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 Pilot Project Gedung PT Wijaya Karya Kavlin 2 (2014)
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4. PENERAPAN
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 Pilot Project Gedung PT Wijaya Karya Kavlin 2 (2014)
. 

4. PENERAPAN

 

   

 

 

    

   



 Pilot Project Gedung PT Wijaya Karya Kavlin 2 (2014)
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4. PENERAPAN



1

Penegakan Kolom Pengangkatan Kolom 

Joint Kolom-Kolom 

Support Kolom



Pemasangan Balok

Las stek pada balok

Balok terpasang

Bekisting Balok



HCS terpasang

Pemasangan HCS



2.1 Joint Kolom-kolom
2.2 Joint Kolom-Balok
2.3 Joint HCS-Balok-HCS
2.4 Pekerjaan Stressing



Bekisting Joint 
Kolom-kolom

Grouting joint 
Kolom-kolom











DESAIN RUMAH SUSUN PREFAB 2015

Penerapan pada bangunan rusun 
sewa dalam waktu pelaksanaan 
terbatas  (157 hari) 4 blok @ 6 
lantai 5500 m2



CONTOH PENERAPAN Penerapan pada bangunan rusun 
sewa dalam waktu pelaksanaan 
terbatas : Rusun TNI Cililitan 6 
lantai 2015. Fabrikasi komponen 
eluruhnya di pabrik

20 Oktober 26 Oktober 11 November

24 November 2 Desember 12 Desember



DESAIN RUMAH TAPAK PREFAB 2015
 Komponen Utama Pracetak

 Pondasi tapak poket 600  mm x  600 mm x 200 mm 
ditanam 800 mm

 Kolom beton 150 mm x 150 mm x 3000 mm
 Sloof beton 150 mm x 200 mm
 Ring balok beton 150  mmx 250 mm
 Panel dinding 600 mm x 2200 mm x 80 mm 

 Komponen pelengkap
 Pintu
 Jendela
 Atap baja ringan
 Plafon
 Keramik



RUMAH T 36 KEPMEN 403



A

D

C

B
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G H

KETERANGAN :
A.DINDING PANEL HOLLOWCORE
     (600 X 2200mm)
B.KOLOM PRECAST
    (150X150X2400mm)
C. RINGBALOK
    (150X150)
D.ATAP BAJA RINGAN
E.KUSEN ALUMUNIUM
F.PINTU MULTIPLEKS
G.LIST BETON CETAK















 PROJECT APPLICATION

Launching produk rumah instant  1 hari industri pracetak dan prategang 
Indonesia di Concrete Show  of South East Asia 2015, Kementerian PU 
PR,IAPPI,AP3I

Pemasangan kolom pertama oleh Sekjen Kemen PU PR, erection kolom 
dan sloof



 PROJECT APPLICATION

Pengarahan oleh Dirjen Penyediaan Perumahan Kemen PU PR, 
komponen dinding ringan, erection ring balok, atap baja ringan, dan 
panel dinding ringan

Rumah instan tipe 36, peresmian oleh Dirjen Bina Marga Kemen PU 
PR



 PROJECT APPLICATION

Pengarahan oleh Dirjen Penyediaan Perumahan Kemen PU PR, 
komponen dinding ringan, erection ring balok, atap baja ringan, dan 
panel dinding ringan

Rumah instan tipe 36, peresmian oleh Dirjen Bina Marga Kemen PU 
PR



PROJECT APPLICATION

Industri pracetak dan prategang Indonesia siap mensupport program 
sejuta rumah

Apresiasi Menteri PU PR terhadap rumah instant pada Konstruksi 
Indonesia 2015, diminta juga untuk mendukung Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB)



6. PENUTUP

 Teknologi Pracetak dan Prategang untuk Bangunan Gedung 
merupakan teknologi alternatif untuk mengikuti 
perkembangan dalam perencanaan bangunan tahan gempa 
yang baik beban gempa maupun filosofi perencanaannya 
sudah berkembang akibat dari kejadian-kejadian gempa kuat 
dalam  20 tahun terakhir ini. Konsep baru ini dikenal sebagai 
konsep pembangunan berkelanjutan (Sustainibility 
Development Concept) 

 Teknologi ini mampu menjawab tuntutan masyarakat akan 
teknologi bangunan tahan gempa yang berkinerja tinggi : 
yaitu tidak rusak signifikan sekalipun terkena gempa kuat, 
dengan biaya investasi awal yang ekonomis, mudah 
diperbaiki, dengan peralatan pendukung dan material yang 
dapat diproduksi lokal 

 Penelitian dan pengembangan yang dilakukan gabungan para 
perusahaan precaster selama 3 tahun (2013 – 2015), 
menunjukkan teknologi ini dapat dapat dikuasai dan 
diterapkan di Indonesia, sehingga dapat dimanfaatkan oleh 
seluruh pihak dalam mendukung pembangunan di Indonesia.




